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Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki tanah subur dan
kekayaan alam serta keanekaragaman hayati yang sangat melimpah. Kekayaan
sumber daya alam merupakan nikmat dan anugerah yang seharusnya dapat
dimanfaatkan seefisien mungkin sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat.
Agar dapat memanfaatkan kekayaan alam yang melimpah tersebut diperlukan

sumber daya manusia yang memadai. Namun potensi sumber daya manusia yang

~diharapkan tidak tersebar secara merata di seluruh wilayah Indonesia. Potensi

sumber daya manusia Indonesia lebih banyak terkonsentrasi di Pulau Jawa,
Madura dan Bali. Kepadatan penduduk di pulau-pulau tersebut sampai saat ini
masih yang paling tinggi di Indonesia (rimbaraya.blogspot.com).

Badan Pusat Statistik (BPS) DIY tahun 2012 mencatat jumlah penduduk
Indonesia pada tahun 2010 di Pulau Jawa sebesar 140,501,347 jiwa (59,12 %),
Pulau Sumatera sebesar 50,630,931 jiwa (21,31%), Sulawesi sebesar 23,537,178
jiwa (9,9%), Kalimantan sebesar 13,787,831 jiwa (5,8%) dan Nusa Tenggara
sebesar 9,184,039 (3,86%). Dari data tersebut dapat terlihat penduduk yang
berada di Pulau Jawa sebanyak lebih dari separuh dari total penduduk di seluruh
Indonesia. Persebaran penduduk yang tidak merata mengakibatkan sumber daya
alam di wilayah yang lebih luas kurang terkelola dengan baik. Selain itu, wilayah

dengan penduduk yang padat menimbulkan masalah kemiskinan.




Tercatat pada September 2012 jumlah penduduk miskini desa .dah'kota di
Indonesiq yaitu sebesar 29,132.40 jiwa atau 24,07% dari 237,61511,326 jiwa (total
penduduk Indonesia). Oleh :karena itu, dalam upaya untuk memeratakan
kesejahteraan penduduk maka pemerintah mencanangkan suati program khusus
yang diberi nama transmigrasi. Transmigrasi merupakan peniindahan penduduk
dari pulau-pulau yang terlalu padat penduduknya ke pulati—pulatél yang kepadatan

'pendudulmya masih cukup rc;ldah dan potensi alamnya masih belum digarap |
- secara lebih intensif.

Menurut sejarah, progiram transmigrasi awalhya diseienggaral;an oleh
' pemerintahan kolonial Belanda di masa penjajahan yang dikenal dengan program
kolonisasi pada tahun 1905 di Indonesia. Selanjutnya program tersebut
dikembangkan dengan istilah transmigrasi dan mulai dilaksanakan sejak tahun
1950 (disnakertrans.kalselprov.go.id). Transmigrasi diharapkan dapat mengatasi
ketimpangan kepadatan penduduk di Indonesia serta meratakan persebaran
penduduk yang akan berdampak meratanya kesejahteraan penduduk. Berdasarkan
.Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 1997 Tentang
Ketransmigrasian, n'ansmigrasi: atau perpindahan penduduk secara sukarela yang
dilakukan dar suatu wilayah ke wilayah lain yang telah dicanangkan sebagai
lokasi pemukiman baru merupakan program yang diselenggarakan pemerintah
. dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan transmigran maupun daerah
, sckitarmmya, peningkatan dan pemerataan pembangunan daerah, serta

memperkokoh kesatuan dan persatuan bangsa (depnakertrans.go.id).




Dalam lingkup yang lebih kecil terdapat transmigrasi yang terjadi hanya di '
dalam satu wilayah saja at:'m transmigrasi antar .kecamatan di | dalam satu .
kabupaten yang disebut dengan transmigrasi lokal seperti yang terdapat d1
Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satu alasan i
dilakukannya transmigrasi lokal adalah untui: merelokasi korban bencana atau |
penduduk yang bertempat tinggal di daerah rawan bencana alam banjir dan tanah
longsor seperti di Kecamatan Samigaluh.

Dusun Imorenggo merupakan daerah yang terletak di kawasan pesisir
Qisata Pantai Trisik, Dwé Karangsewu, Kecamatan Galur, Kabupaten
Kulonprogo. Daerah tersebut telah ditempati sebagai kawasan transmigrasi lokal
sejak tahun 2005 dan pada September 2012 diresmikan oleh Wakil Gubernur DIY
atau Paku Alam IX sebagai salah satu desa wisata bahari.

Pada umumnya suatu masyarakat terutama masyarakat yang hidup dan
menetap di wilayah baru akan mengalami dinamika sosial. Interaksi-interaksi
yang terjadi antar individu akan membentuk kelompok-kelompok tertentu dan
struktur sosial baru yang selanjutnya akan membentuk atiran, nilai dan norma
yang disepakati bersama oleh kelompok tersebut (Soekmto, 1990). Adanya
berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari internal maupun eksternal akan
dapat" menyebabkan perubahan-perubahan pada unsur-unsur struktur sosial
masyarakat. Begitu pula halnya dengan masyarakat transmigrasi lokal khususnya
di Dusun Imorenggo.

Dilihat dari kondisi wilayah, Dusun Imorenggo terletak di daerah pesisir

Pantai Trisik yang merupakan daerah berlahan pasir pantai den!gan cuaca cukup




panas. Pada umumnya wilayah seperti ini dianggap sebagai wilayah yang
termarjinalkan terutama untuk  sektor pertanian. Namun melihat. cukup
berkembangnya berli)aga; usahatani holtikultura di wilayah tersebui dapat
diasumsikan masyarzi:kat setempat mampu mengelola dan memanfaatkan lahan
pasir pantai sebagai salah satu mata pencaharian. Hal ini juga menunjukkan
tingginya kemauan masyarakat uatuk memiliki kehidupan yang lebih baik.

Dari faktor ekstemal, di bawah pengelolaan Dinas Sosial Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kabupaten Kulonprogo, masyarakat transmigrasi lokal Dusun
Imorenggo mendapaﬂ(an pendampingan seperti pembinaan kelompok tani dan
bantuan dana. Selain itu, terdapat pula organisasi non pemerintah yakni PINBUK
(Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil) DIY yang ikut berkontribusi mendampingi
lembaga keuangan masyarakat. Hal ini dapat memotivasi masyarakat setempat
untuk berkembang menjadi lebih maju.

Oleh karena itu, dari beberapa kondisi tersebut perlu diketahui perubahan
apa saja yang telah terjadi di masyarakat sejak bertempat di daerah transmigrasi
lokal Imorenggo, unsur-unsur sosial apa saja yang terdapat di masyarakat dan
perubahan apa éaja yang terjadi pada unsur-unsur sosial tersebut, bagaimana

dinamika yang terjadi pada unsur-unsur sosial masyarakat serta faktor apa saja

yang mempengaruhi terjadinya dinamika masyarakat.

l




B.

Tujuan Penelitian

I. Mendeskripsikan profil masyarakat transmigrasi lokal di Dusun

' Imorenggo, Desa Karangsewu, Kecamatan Galur, Kébupaten Kulon
Progo. I

2, Mcndcslq‘ipsikan dinamika masyarakat yang terjadi di daerah transmigrasi

lokal Dusun Imorenggo, Desa Karangsewu, Kecamatan Galur, Kabupaten
Kulonprogo. |

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika masyarakat dj
daerag.l transmigrasi lokal Dusun Imorenggo, Desa Karangsewu,

Kecamatan Galur, Kabupaten Kulonprogo.

C. Kegunaan Penelitian

1.

Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk
belajar dalam memutuskan usaha agribisnis di suatu wilayah dengan

melihat kondisi sosial masyarakat setempat.

- Bagi pemerintah khususnya Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrsi

Kabupaten Kulonprogo maupun Departemen Tenaga Kerja dan
Trasnmigrasi DIY, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam membuat suatu kebijakan atau pelaksanaan program yang terkait

dengan penduduk transmigrasi lokal.

.. Bagi masyarakat setempat, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

bahan pertimbangan dalam membangun daerah transmigrasi lokalnya agar

berkembang lebih baik lagi.



